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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis respon pertumbuhan dan warna tallus rumput laut Kap-paphycus
alvarezii yang dibudidayakan pada kedalaman yang berbeda di Perairan Laikang, Kabupaten Ta-kalar.
Penelitian ini terdiri atas 5 perlakuan dan setiap perlakuan terdiri 3 ulangan dengan demikian ada 15 satuan
percobaan. Rumput laut digantung metode vertikal secara acak pada kedalaman budidaya berbeda, yaitu 20 cm;
100 cm; 200 cm; 300 cm dan 400 cm. Analisis sidik ragam dilakukan pada taraf 95%. Hasil penelitian
menunjukkan kedalaman budidaya tidak berbeda nyata terhadap perkembangan diameter dan panjang tallus.
Nilai tertinggi diameter tallus pada kedalaman 100 cm dan nilai terendah diameter tallus pa-da kedalaman 400
cm (masing-masing 5,23 cm dan 4,28 cm) sedangkan panjang tallus nilai tertinggi pada kedalaman 20 cm dan
terendah pada kedalaman 400 cm (masing-masing 10,90 cm dan 5,68 cm). Respon warna tallus pada kedalaman
budidaya 20-300 cm lebih terang dibandingkan pada kedalaman 400 cm. Perubahan warna tallus cenderung
berwarna lebih gelap pada lapisan yang lebih dalam 400 cm. Intensitas cahaya, kecepatan arus yang optimal,
konsentrasi CO2 bebas, kandungan nitrat dan ortofosfat yang tinggi merupakan faktor penyebab terjadinya
perubahan warna, perkembangan diameter dan panjang tallus pada setiap kedalaman budidaya.

Kata Kunci: Budidaya, Pertumbuhan, Kedalaman, Respon warna tallus, Rumput Laut

Abstract

The purpose of this study was to analyze the growth response and color tallus seaweed Kap-paphycus alvarezii
cultivated at different depths in the Bodies Laikang, Ta-Kalar district. This study consisted of 5 treatments and
each treatment comprised three replicates thus there are 15 experimental unit. Seaweed hung randomly on the
vertical method of cultivation different depths, which is 20 cm; 100 cm; 200 cm; 300 cm and 400 cm. Analysis of
variance performed at the level of 95%. The results showed the depth of cultivation is not significantly different
to the development of the diameter and length tallus. The highest value tallus diameter at a depth of 100 cm and
a diameter lowest value tallus pa-da depth of 400 cm (each 5.23 cm and 4.28 cm) long while tallus highest value
at a depth of 20 cm and the lowest at a depth of 400 cm (each -masing 10.90 cm and 5.68 cm). Tallus color
response at a depth of 20-300 cm cultivation brighter than in a depth of 400 cm. Tallus color changes tend to be
colored darker the deeper layers of 400 cm. Light intensity, the optimal flow rate, the concentration of CO2-
free, nitrate and orthophosphate high is a factor contributing to the change of color, diameter and length tallus
development at any depth cultivation.

Keywords: Aquaculture, Growth, depth, color Response tallus, Seaweed

1. PENDAHULUAN itu, pemanfaatan perairan dalam bukan tanpa

kendala, karena memiliki karakteristik fisik-

Budidaya rumput laut seperti Kappaphy- kimia yang lebih kompleks di bandingkan

cus alvarezii telah dilakukan di sejumlah lo- perairan dangkal, sehingga membutuhkan

kasi. Akan tetapi, keterbatasan lahan budi-daya banyak energi untuk menjadikannnya ber-
di perairan dangkal merupakan penyebab manfaat.

utama terjadinya komflik, dimana tidak semua Rumput laut (seaweeds) atau alga mak-ro

lokasi memiliki perairan yang dapat tumbuh di perairan laut yang memiliki sub-

dimanfaatkan sebagai lahan budidaya. Selain strat keras dan kokoh yang berfungsi sebagai
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media tumbuh atau tempat melekat. Rumput
laut hanya dapat hidup di perairan apabila
cukup mendapatkan cahaya. Pada perairan
yang jernih, rumput laut dapat tumbuh hingga
kedalaman 20 — 30 meter. Nutrien yang diper-
lukan oleh rumput laut dapat langsung di-
peroleh dari dalam air laut. Nutrien tersebut
dihantarkan melalui mekanisme upwelling,
tubulensi, dan masukan dari daratan. Menurut
Dahuri (2003), parameter ekosistem utama
yang merupakan syarat tumbuh bagi rumput
laut adalah (1) intensitas cahaya, (2) musim
dan temperatur, (3) salinitas, (4) pergerakan
air, dan (5) zat hara.

Aspek yang diharapkan dapat menga-tasi
masalah kualitas dan kuantitas rumput laut
tersebut adalah faktor ekologi dalam pe-
nanaman rumput laut K. alvarezii utamanya
mengenai kedalaman budidaya. Hasilpenelitian
menunjukkan  peran  faktor ling-kungan
utamanya seperti suhu, salinitas, nu-trien dan
cahaya serta faktor ekologi lainnya (Gerung
dan Ohno, 1997; Aks dan Azansa, 2002).
Selain itu, faktor kedalaman perairan budidaya
(Nurdiana dkk., 2008; Naguit dkk., 2009;
Naguit dan Tisera, 2009). Saat ini, ap-likasi
budidaya rumput laut K. alvarezii dengan
memanfaatkan kedalaman menjadi alternatif
pemanfaatan perairan dalam (Sahoo dan Ohno,
2003). Untuk mengembangkan budidayanya
dengan produksi dan mutu yang tinggi, maka
perlu diadakan penelitian faktor-faktor yang
dapat mempengaruhuinya yaitu kedalaman
perairan.

Perbedaan  kedalaman perairan me-
nyebabkan intensitas cahaya matahari berva-
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riasi pada setiap zona perairan sehingga me-
nyebabkan perbedaan pada pertumbuhan tal-
lus yang merupakan ukuran pertumbuhan
rumput laut. Peningkatan proses fotosintesis
akan menyebabkan proses metabolisme se-
hingga merangsang rumput laut untuk me-
nyerap unsur hara yang lebih banyak, penye-
rapan unsur hara yang lebih banyak akan
menunjang  pertumbuhannya.  Selain itu,
perbedaan intensitas cahaya matahari dan
unsur hara menyebabkan perbedaan morfolo-
i, kandungan Klorofil a, dan karotenoid. Hal
ini  disebabkan  semakin  bertambahnya
kedalaman perairan dan intensitas cahaya
matahari yang masuk ke perairan semakin
menurun yang menyebabkan pula menurunnya
laju proses fotosintesis bagi tanaman.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu
dilakukan penelitian mengenai budidaya
rumput laut dengan kedalaman budidaya yang
berbeda terhadap respon warna dan perkem-
bangan tallus bibit rumput laut K. alvarezii.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kedalaman budidaya yang ber-beda terhadap
respon warna dan perkem-bangan tallus
rumput laut K. alvarezii.

Penelitian ini diharapkan dapat mem-

berikan informasi kedalaman optimal dalam
berbudidaya rumput laut dan faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap respon warna dan
perkembangan tallus rumput laut K. al-varezii
pada berbagai kedalaman tanam rumput laut
K. alvarezii.

Gambar 1. Lokasi penelitian di Dusun Puntondo, Desa Laikang, Kecamatan Mangarabobang, Kabupaten Takalar
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2. METODOLOGI

Penelitian dilakukan di kawasan budi-daya
rumput laut Dusun Puntondo, Desa Laikang
(LS 05°35.828'" dan LU 119°29.367"),
Kecamatan Mangarabombang, Kabupaten
Takalar (Gambar 1). Analisa sampel dil-
akukan di Laboratorium Kualitas Air UNHAS
Makassar dan Balai Budidaya Air Payau Ta-
kalar, Sulawesi Selatan. Penelitian ini dil-
akukan selama 3 bulan, mulai Maret sampai
Mei 2011.

Bahan uji yang digunakan dalam
penelitian ini adalah bibit rumput laut K. al-
varezii yang diambil di sekitar lokasi
penelitian dengan ciri-ciri bibit yang menurut
Ditjendkan (2005) adalah :
percabangannya banyak;
rimbun dan runcing;
tidak terdapat bercak dan terkelupas;
warna spesifik (cerah);
berumur 25-35 hari;
tallus tidak berlendir;
bagian tallus transparan dan berpigmen;
tidak terkena penyakit ice-ice,

Bahan penelitian yang digunakan antara
lain ; tali plastik PE (& No. 8, 4, dan 2
mm), jangkar dari karung berisi pasir,
mistar geser, timbangan dan pelampung
bola.

Berbagai peralatan dan metode pen-
gukuran yang digunakan selama penelitian
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dapat dilihat pada Tabel 1. Bibit rumput laut
K. alvarezii yang digunakan dalam penelitian
ini berasal dari kawasan budidaya di sekitar
lokasi penelitian. Ada 15 satuan percobaan
dengan berat awal masing-masing 50 g per
simpul bibit rumput laut pada tali plastik PE
No. 2 mm. Bibit yang telah diikat, dipasang
secara vertikal (tegak lurus) secara acak pada
tali PE No. 5 mm dengan jarak kedalaman
budidaya berbeda, yaitu ; 0,20 m; 1,0 m; 2,0
m; 3,0 m; dan 4,0 m (Gambar 2). Jarak tali ris
PE No. 5 mm yang digantung secara vertikal
dengan dengan yang lainnya adalah 1,5 m dan
dengan yang lainnya adalah 1,5 m dan dipeli-
hara selama 49 hari. Pemanenan dilakukan
ketika rumput laut berumur 49 hari setelah
penanaman. Pengamatan warna diamati secara
visual dan perkembangan tallus beru-pa
diameter dan panjang tallus diukur dengan
menggunakan mistar geser saat rumput laut
dipanen pada akhir penelitian.

Penelitian ini terdiri atas 5 perlakuan dan
setiap perlakuan terdiri atas 3 ulangan dengan
demikian ada 15 satuan percobaan. Adapun
perlakuan yang dicobakan ada-lah perbedaan
perlakuan kedalaman budidaya terhadap
respon warna dan perkembangan tallus yaitu ;
Perlakuan A =20 cm, Perlakuan B = 100 cm,
Perlakuan C = 200 cm, Perlakuan D = 300 cm,
dan Perlakuan E = 400 cm.

Tabel 1. Parameter, peralatan dan metode yang digunakan selama penelitian.

No.  Parameter Peralatan Frekuensi Metode
1 Biologis
a.  Warna Tallus Akhir Penelitian Visual
Akhir
b. Perkembangan Tallus  Mistar Geser Penelitian Visual
2 Kualitas Air
a. Suhu (0C) Termometer digital Harian In situ
b. Salinitas (ppt) Hand- Refraktometer Harian In situ
c. pH Intensitas Cahaya pH meter Harian In situ
d. (umol foton m-2s-1) Lux meter Mingguan In situ
e. Kecepatan Arus (m/s) Current Meter Mingguan In situ
f. NO3 (ppm) Spektrofotometer Mingguan Strickland dan Parsons, 1970
g. PO4 (ppm) Spektrofotometer Mingguan Strickland dan Parsons, 1970
h. NH4 (ppm) Spektrofotometer Mingguan Strickland dan Parsons, 1970
i. Mg (ppm) Spektrofotometer Mingguan Strickland dan Parsons, 1970
j. CO2 (ppm) Titrasi Mingguan APHA, 1980
Rancangan percobaan yang digunakan dalam Lengkap (RAL). Berbagai kedalaman

penelitian ini menggunakan Rancangan Acak

budidaya rumput laut K. alvarezii terhadap
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respon pertumbuhan dan warna tallus meliputi
diameter dan panjang tallus dijelaskan secara
deskriptif. ~ Untuk  mengetahui  apakah
kedalaman budidaya memberikan pengaruh
terhadap pe-rubahan warna, diameter dan
panjang tallus rumput laut K. alvarezii, maka
dilakukan pen-gujian ANOVA pada taraf
signifikan 95% (Steel dan Torrie, 1980). Jika
terdapat pengaruh, maka dilanjutkan dengan
uji lanjut Tukey. Adapun parameter kualitas
air diana-lisis secara deskriptif berdasarkan
kelayakan hidup rumput laut K. alvarezii dan
sebagai alat bantu untuk analisis statistik
digunakan SPSS versi 16.00.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Perkembangan Tallus Rumput Laut K. al-
varezii

Pengukuran diameter dan panjang tallus
rumput laut K. alvarezii yang dipelihara
dengan kedalaman budidaya berbeda dengan
nilai rata-ratanya masing-masing disajikan
pada Tabel 2. Hasil analisis ragam,
memperlihatkan bahwa kedalaman budidaya
tidak ber-pengaruh nyata (P>0,05) terhadap
diameter dan panjang tallus rumput laut K.
alvarezii. Namun demikian pada Tabel 2,
terlihat nilai rata-rata diameter dan panjang
tallus pada kedalaman budidaya 20-300 cm
cenderung lebih tinggi dengan kedalaman
budidaya 400 cm. Nilai rata-rata diameter
tallus relatih lebih tingi diperoleh pada
kedalaman 100 cm (5,23 mm * 2,28) dan
terendah pada kedalaman budidaya 400 cm
(4,28 mm#2,10). Sedangkan nilai rata-rata
panjang tallus relatif lebih tinggi

Tabel 2. Rata-rata diameter dan panjang tallus rumput laut K. alvarezii setiap kedalaman budi daya

berbeda

Rata-rata diameter tallus

Rata-rata panjang tallus

Kedalaman Budidaya (cm)

(mm)+SD (cm)£SD
20 4,62a+2,28 10,90a+2,29
100 5,23a+2,28 9,20a+4,42
200 4,59a+2,67 9,98a+4,11
300 4,52a+2,14 5,93a+1,76
400 4,28a+2,10 5,68a+1,54

diperoleh pada kedalaman budidaya 20 cm
(10,90 cm+2,29) dan terendah pada kedala-
man 400 cm (5,68 cm+1,54). Tingginya nilai
rata- rata diameter dan panjang tallus pada
kedalaman budidaya 20 dan 100 cm, seiring
dengan laju pertumbuhan harian, dimana
rumput laut yang di budidayakan pada
kedalaman 20 cm dan 100 cm mendapatkan
cahaya matahari yang cukup optimal
dibandingkan dengan pada kedalaman 200 cm,
300 cm dan 400 cm akibat proses metab-
olisme berjalan dengan baik.

Respon warna tallus rumput laut K. al-
varezii

Berdasarkan hasil pengamatan selama
penelitian terlihat bahwa rumput laut K. al-
varezii pada akhir penelitian terjadi perubahan
warna tallusnya. Warna tallus pada kedala-
man 20-300 cm lebih terang dibandingkan

pada kedalaman 400 cm. Adapun perubahan
warna berdasarkan adaptasi setiap kedala-man
budidaya berbeda disajikan pada Gam-bar 2,
3, 4, 5, dan 6. Perbedaan warna rumput laut K.
alvarezii dapat memperlihatkan rentang
perubahan warna dari kuning pucat sampai
coklat gelap dalam jangka waktu be-berapa
minggu dan ini dapat diduga terkait dengan
respon cahaya. Intensitas dan warna cahaya
memainkan peranan dalam adaptasi rumput
laut terhadap peningkatan kedalaman (Ramus
dkk., 1976). Variasi warna akan ber-beda di
bawah kondisi cahaya yang berbeda. K.
alvarezii dapat mengubah tampilan warna dan
tallusnya bila ditanam dan ditumbuhkan pada
kedalaman budidaya berbeda atau pada lokasi
baru (Dawes 1992; dalam SEAPIant-Net,
2005).
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Gambar 2. Tampak dari samping penempatan metode penelitian budidaya rumput laut K.alvarezii pada kedalaman berbeda

Hal ini sesuai yang dikemukakan Thi-
mumaran dkk., (2009) intensitas cahaya
menentukan karakteristik distribusi, pertum-
buhan, morfologi dan fisiologi  serta
produktivi-tas rumput laut. Rumput laut K.
alvarezii yang dibudidayakan pada kedalaman
400 cm (Gambar 6) pada penelitian ini
memperlihat-kan warna yang coklat gelap
dibandingkan dengan yang dibudidayakan
pada kedalaman 20 c¢m, 100 cm, 200 cm, dan
300 cm (Gambar 2, 3, 4, dan 5). Air laut yang
kaya N penyusun klorofil mengubah warna
tallus menjadi coklat gelap pada kedua strain
K. avarezii (Sahoo dan Ohno, 2003). Menurut
Doty (1987) dan  Landau, (1991),
Rhodophyceae dijumpai pada wilayah perairan
laut yang lebih dalam mem-iliki karakteristik
warna Yyang bervariasi, tallus cenderung
berwarna lebih gelap pada lapisan yang lebih dalam.

Hasil pengukuran parameter kualitas air
budidaya rumput laut K. alvarezii pada setiap
kedalaman budidaya di perairan Laikang ka-
bupaten Takalar pada Tabel 2. Parameter pH
perairan yang diperoleh selama penelitian
berkisar 7,55-7,59. Kisaran pH air laut ini
ternyata masih berada dalam ambang batas
toleransi mendukung pertum-buhan rumput
laut K. alvarezii. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Trono (1989), pH perairan
terhadap pertumbuhan dan perkembangan
rumput laut K. alvarezii 7,5-8,4. Kisaran sa-
linitas yang didapatkan selama penelitian rata-
rata 30,4 ppt. Nilai salinitas cenderung kon-
stan karena diduga adanya aliran arus yang
sedang dan merata sehingga memperlihatkan
bahwa salinitas perairan ini cukup menunjang
pertumbuhan dan perkembangan rumput laut.
Suhu yang diperoleh selama penelitian
berkisar 29,0-31,0 0C. Kisaran yang di-

peroleh sesuai dilaporkan Trono dan Ohno
(1989; dalam Ask dan Azanza, 2002),

Gambar 2. Warna tallus rumput laut K. alvarezii
berdasarkan adaptasi pada kedalaman 20 cm
(A) Bibit awal, (B) Rumput laut akhir
penelitian

Gambar 3. Warna tallus rumput laut K. alvarezii
berdasarkan adaptasi pada kedalaman 100
cm (A) Bibit awal, (B) Rumput laut akhir
penelitian
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Gambar 4. Warna tallus rumput laut K. alvarezii
berdasarkan adaptasi pada kedalaman 200
cm (A) Bibit awal, (B) Rumput laut akhir
penelitian

f | (A

Gambar 5. Warna tallus rumput laut K. alvarezii
berdasarkan adaptasi pada kedalaman 300
cm (A) Bibit awal, (B) Rumput laut akhir
penelitian

Gambar 6. Warna tallus rumput laut K. alvarezii
berdasarkan adaptasi pada kedalaman 400
cm (A) Bibit awal, (B) Rumput laut akhir
penelitian

Volume 1 Nomor 1, Juni 2012

pada daerah tropis pertumbuhan K.
alvarezii dan Eucheuma yang cepat dan
produksi biomassa yang tinggi selama sebulan
dengan ditandai suhu berkisar 25-300C.
Kecepatan arus selama penelitian di lokasi
budidaya K. alvarezii berkisar 0,08-0,31 m/s
dan dalam kategori sesuai untuk pertumbuhan
rumput laut. Hal ini sesuai penelitian Pratomo
dan Sulistyowati (2001) diperoleh kecepatan
arus 0,10-0,20 m/s masih dalam kategori baik
untuk pertumbuhan rumput laut, namun
kecepatan arus tersebut agak menyulitkan
pertumbuhan rumput laut karena kemungkinan
terlepasnya tallus yang mudah dari pangkalnya
atau adanya tallus yang patah karena
terombang-ambing dipengaruhi kecepatan arus
di atas nilai tadi. Kandungan nitrat yang
diperoleh selama penelitian berada pada
kisaran 0,012-0,360 ppm. Kandungan nitrat
yang diperoleh ini masih berada dalam batas
optimal untuk pertumbuhan dan
perkembangan rumput laut,. Kandungan or-
tho-fosfat di lokasi penelitian berkisar 0,184—
0,317 ppm. Kandungan ortho-fosfat pada
penelitian ini berada pada konsentrasi relatif
tinggi dibandingkan kandungan ortho-fosfat
hasil penelitian Kune (2007), berkisar 0,002—
0,006 ppm. Namun kandungan fosfat yang
lebih relatif tinggi dari batas toleransi dapat
berakibat terhambatnya pertumbuhan. Kan-
dungan ammonium yang diperoleh selama
penelitian berkisar 0,046-0,238 ppm. Kan-
dungan ammonium Yyang diperoleh selama
penelitian relatif tinggi dibandingkan dengan
hasil penelitian Kune (2007), yang hanya di-
peroleh pada kisaran 0,025-0,048 ppm.
Kandungan karbondioksida yang diperoleh
selama penelitian relatif berfluktuasi berkisar
3,99-67,92 ppm dan masih berada dalam
kisaran optimal untuk pertumbuhan rumput
laut walaupun nilai karbondioksida yang
diperoleh relatif rendah dibanding hasil yang
diperoleh Yulianto (2003) kisaran
karbondioksida adalah 34-56 ppm yang baik
untuk pertumbuhan rumput laut Eucheuma
cottonii.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  hasil  penelitian, dapat
disimpulkan bahwa ;
1. Diameter dan panjang tallus cenderung
lebih tinggi pada kedalaman budidaya 100
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dan 20 cm, serta cenderung lebih rendah
pada kedalaman budidaya 400 cm.

2. Kecepatan arus yang optimal, konsentrasi
CO2 bebas, kandungan nitrat dan orto-
fosfat yang tinggi merupakan faktor
penyebab respon warna lebih terang di-
peroleh pada kedalaman budidaya 20 cm,
100 cm, 200 cm, dan 300 cm.

3. Intensitas cahaya yang rendah dan air laut
yang kaya N dalam penyusun kloro-fil
mengubah warna tallus coklat gelap
diperoleh pada kedalaman 400 cm ji-ka
dibandingkan dengan kedalaman budidaya
20 cm, 100 cm, 200 cm, dan 300 cm.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dis-
arankan ;
1. 1.Budidaya rumput laut K. alvarezii

sebaiknya pada kedalaman 20 cm untuk
memperoleh panjang tallus dan perkem-
bangan tallus tertinggi.

2. 2.Perlunya penelitian lanjutan jarak tanam,
jenis strain dan varietas rumput laut K.
alvarezii pada kedalaman budidaya 20 cm.
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